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ABSTRAK

Penggunaan teknologi digital dalam meningkatkan akses masyarakat umum terhadap layanan kesehatan
menjadi semakin penting, terutama di era digital ini. Teknologi digital merupakan salah satu bentuk
kemajuan yang fleksibel dan efisien dalam penggunaannya, sehingga memungkinkan masyarakat
umum untuk berpartisipasi dalam kegiatan sehari-hari. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis bagaimana teknologi digital dapat meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan
kesehatan, khususnya bagi masyarakat umum di daerah pedesaan. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa teknologi seperti telemedicine dan aplikasi kesehatan seluler menawarkan solusi yang signifikan
untuk mengatasi tantangan geografis dan meningkatkan efektivitas pemberian layanan kesehatan.
Masyarakat dapat dengan mudah dan cepat mengakses informasi dan layanan kesehatan, yang pada
gilirannya meningkatkan pengetahuan dan kesadaran akan kesehatan mereka sendiri. Namun, ancaman
seperti kesenjangan digital dan kurangnya literasi kesehatan masih menjadi perhatian utama.
Infrastruktur digital dan literasi kesehatan perlu ditingkatkan agar masyarakat dapat menggunakan
teknologi secara maksimal. Penelitian ini menunjukkan bahwa kerja sama antara pemerintah, institusi
kesehatan, dan masyarakat umum sangat penting untuk mengembangkan sistem layanan kesehatan yang
lebih komprehensif dan tahan lama. Dengan memaksimalkan teknologi digital, diharapkan akses
terhadap layanan kesehatan akan meningkat, menghambat pencapaian tujuan pembangunan, dan
meningkatkan standar hidup masyarakat dalam segala hal. Metode yang digunakan adalah tinjauan
literatur dengan data dari berbagai jurnal dan artikel ilmiah yang diterbitkan antara tahun 2019 dan
2024,

Kata kunci : akses kesehatan, masyarakat, teknologi digital

ABSTRACT

The use of digital technology in improving the general public's access to health services is becoming
increasingly important, especially in this digital era. Digital technology is a form of progress that is
flexible and efficient in its use, allowing the general public to participate in daily activities. The purpose
of this study is to analyze how digital technology can improve public access to health services,
especially for the general public in rural areas. The research findings show that technologies such as
telemedicine and mobile health apps offer significant solutions to overcome geographical challenges
and improve the effectiveness of health service delivery. Communities can easily and quickly access
health information and services, which in turn increases knowledge and awareness of their own health.
However, threats such as the digital divide and lack of health literacy are still major concerns. Digital
infrastructure and health literacy need to be improved so that people can use technology to its full
potential. This research shows that cooperation between the government, health institutions, and the
general public is essential to develop a more comprehensive and durable healthcare system. By
maximizing digital technology, it is expected that access to health services will increase, hinder the
achievement of development goals, and improve people's living standards in all respects. The method
used was a literature review with data from various journals and scientific articles published between
2019 and 2024.
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PENDAHULUAN

Di era teknologi digital yang berkembang pesat, digitalisasi telah menjadi pendorong
utama transformasi di berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Secara khusus, dalam konteks
kesehatan, digitalisasi menawarkan potensi yang signifikan untuk meningkatkan akses,
efisiensi, dan kualitas layanan kesehatan (Madrah 2019). Era teknologi telah membawa
perubahan besar dalam kehidupan kita (Ayu et al, 2022). Teknologi digital telah menciptakan
peluang baru untuk meningkatkan akses ke layanan kesehatan, terutama bagi penduduk di
daerah kecil atau kurang berkembang. Platform telemedicine memungkinkan pasien untuk
berkonsultasi dengan dokter secara privat, mengatasi kendala waktu dan geografis. Aplikasi
kesehatan berbasis mobile meningkatkan kesadaran masyarakat akan masalah kesehatan
dengan menyediakan informasi kesehatan yang akurat dan mudah diakses. Selain itu, sistem
informasi kesehatan yang terintegrasi dapat membantu pengumpulan data dan pemeliharaan
kesehatan masyarakat, sehingga memungkinkan intervensi yang lebih efektif dan menyeluruh.
(Lumanauw et al, 2021)

Perkembangan pesat di bidang teknologi komunikasi, terutama melalui penerapannya,
telah menghasilkan perubahan yang signifikan di berbagai sektor masyarakat (Soesanto, 2022).
Teknologi digital telah mengubah cara kita bekerja, belajar, berkomunikasi, dan berinteraksi
dengan lingkungan sekitar (Wulandari et al, 2021). Transformasi digital ini telah memunculkan
sejumlah inovasi, seperti telemedicine, aplikasi pemantauan kesehatan, dan sistem informasi
kesehatan terintegrasi, yang membuat akses ke layanan kesehatan menjadi lebih efisien dan
nyaman. Penggunaan teknologi komunikasi di bidang kesehatan tidak hanya memudahkan
pasien dan dokter dalam berinteraksi, tetapi juga memungkinkan dokter untuk mendapatkan
informasi dengan lebih cepat dan akurat. Hal ini terlihat dari semakin berkembangnya
penggunaan platform kesehatan digital yang memungkinkan pemantauan kondisi pasien secara
real-time, konsultasi medis elektronik yang lebih sistematis, dan masih banyak lagi.
Menekankan aspek positif dari kesehatan menciptakan potensi revolusioner dalam
pengembangan metode pelayanan (Dianto et al., 2023).

Teknologi digital seperti telemedicine memungkinkan konsultasi jarak jauh dengan dokter
spesialis, mengatasi kendala geografis dan waktu. Di sisi positifnya, teknologi digital dapat
menyediakan asuransi kesehatan, informasi, dan sumber daya sehari-hari yang mudah diakses
oleh banyak orang. Aplikasi Pintar, media sosial, dan platform berbasis web biasanya
digunakan untuk mempromosikan kesehatan dan keselamatan. Aplikasi ini menawarkan
berbagai fitur, seperti layanan terapi dan konseling online, yang memungkinkan individu untuk
terhubung dengan terapis yang berkualifikasi untuk mendapatkan privasi dan keamanan.
(Rifkin-Zybutz et al, 2023). Tujuannya adalah untuk meringankan beban aksesibilitas,
sehingga masyarakat di seluruh Indonesia dapat mengakses pengobatan dengan segera (Arifin
& Yuniarsih, 2022).

Dalam konteks pergeseran paradigma konstruksi di era modern, digitalisasi merupakan
faktor yang paling penting. Meskipun menawarkan potensi yang besar, penggunaan teknologi
digital dalam perawatan kesehatan juga memiliki kekurangan. Tantangan utamanya adalah
literasi digital, kinerja infrastruktur, dan kesenjangan. Untuk mengatasinya, perlu dilakukan
upaya untuk meningkatkan akses internet, mengembangkan aplikasi yang digunakan secara
luas, dan meningkatkan tingkat literasi digital masyarakat. Penggunaan teknologi digital dalam
konstruksi dapat meningkatkan efisiensi program-program dan meningkatkan pencapaian
target SDGs (Hafni et al., 2021). Kemajuan ini telah mengubah cara individu berinteraksi
dengan dunia dan satu sama lain, membuatnya lebih mudah untuk tetap terhubung, mengakses
informasi, dan mengelola tugas sehari-hari, tetapi juga menimbulkan kekhawatiran tentang
privasi, keamanan, dan potensi dampak negatif penggunaan teknologi yang berlebihan
terhadap kesehatan mental dan hubungan sosial (Wulandari & Alfan, 2022). Tujuan dari
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penelitian ini adalah untuk meninjau literatur yang ada tentang peran teknologi digital dalam
meningkatkan akses masyarakat umum terhadap layanan kesehatan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metodologi tinjauan literatur yang menganalisis berbagai
referensi teori yang relevan dengan permasalahan yang telah diidentifikasi. Sumber data
berasal dari jurnal dan artikel ilmiah yang kemudian dianalisis, ditelaah, dan dibedah secara
metodi. Studi literatu merupakan investigasi tentang cara-cara teknologi digital dapat
meningkatkan akses masyarakat umum terhadap layanan kesehatan dengan mencari data yang
berbeda. Data tersebut kemudian dianalisis berdasarkan penelitian dari beberapa jurnal
Karakteristik artikel yang digunakan adalah artikel penelitian nasional yang diterbitkan dari
tahun 2019 hingga 2024, berdasarkan artikel yang diterbitkan dari akhir tahun, dengan
ringkasan jurnal yang relevan. Penelitian jurnal dilakukan dengan menggunakan database
Google Scholar. Contoh literatur yang relevan antara lain teknologi digital, akses kesehatan,
dan masyarakat.

HASIL
Tabel 1. Hasil Literatur Riview
Nama, Tahun, Judul Hasil

Fitriarti, AE,.(2019) Urgensi literasi digital ~ Artikel ini menjelaskan bahwa penyebaran hoaks, khususnya yanc

dalam menangkal HOAX informasi berkaitan dengan informasi kesehatan, semakin marak di

kesehatan di era digital. masyarakat Indonesia. Meskipun penetrasi internet semakir
meningkat, masih banyak masyarakat yang belum bise
mendapatkan informasi yang akurat dari sumber yang terpercaya.
Fenomena ini disebabkan oleh kurangnya literasi digital pade
masyarakat, sehingga sulit bagi mereka untuk menghindari
informasi yang tidak akurat. Menurut penulis, kesalahpahamar
tentang vaksinasi, misalnya, dapat menimbulkan kekhawatirar
dan penolakan di masyarakat, yang dapat berdampak negatif pad:
kesehatan anak-anak mereka.

Marpaung, Y. N. M., & Irwansyah, I. Penelitian ini mengkaji penggunaan aplikasi kesehatan digital
(2021). Aplikasi kesehatan digital sebagai sebagai sebuah inovasi yang muncul dari konstruksi teknologi
konstruksi sosial teknologi media baru. sosial di Indonesia. Dalam konteks kurangnya akses terhadag

layanan kesehatan, aplikasi seperti Halodoc dan Alodoktel
memberikan solusi praktis bagi masyarakat umum yanc
membutuhkan informasi dan bantuan kesehatan. Temuan studi in
menunjukkan bahwa aplikasi kesehatan digital tidak terbatas pade
satu perangkat saja, tetapi juga mencakup hasil interaksi sosial dar
kebutuhan masyarakat umum yang semakin kompleks. Olef
karena itu, aplikasi ini memberikan kontribusi yang signifikar
dalam meningkatkan kesadaran pengguna akan isu-isu kesehatan
menjaga kesehatan Indonesia, dan meningkatkan kualitas layanan
Penelitian ini menyoroti pentingnya inovasi dalam teknologi
kesehatan sebagai respons terhadap kebutuhan sosial yang terus
berkembang.
Pongtambing, Y. S., Sampetoding, E. A.,, Dalam konteks pengembangan Desa Cerdas di Indonesia
Uksi, R., & Manapa, E. S. (2024). penelitian ini mengkaji hubungan antara digitalisasi dan literas
Digitalisasi dan literasi kesehatan pada kesehatan. Di era digital, digitalisasi mempermudah akses layanar
smart village. kesehatan, sementara literasi kesehatan memastikan bahwa setiag
orang dapat menggunakan teknologi. Penelitian ini menunjukkar
bahwa digitalisasi dan literasi kesehatan dapat mempercepa
pembangunan masyarakat yang lebih mandiri dan berkelanjutan.
Sebagai contoh, penduduk di daerah dapat menggunakan aplikasi
kesehatan untuk mendapatkan informasi kesehatan, melakukar
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pemeriksaan kesehatan, dan melakukan konsultasi kesehatan.
Namun, ada beberapa tantangan, seperti kurangnya infrastruktu
digital dan edukasi, yang harus diatasi untuk meningkatkan literasi
kesehatan. Studi ini merekomendasikan penerapan kebijakan yanc
mendukung pengembangan infrastruktur digital dan progranm
edukasi untuk meningkatkan pemahaman masyarakat. Dengar
demikian, diharapkan digitalisasi dan literasi kesehatan dapal
membantu menciptakan Desa Cerdas yang lebih efisien dar
menyeluruh.

Apriliyana, E., St, K. B. P., Pranata, I. G. A.
P. D., & Maharani, N. L. P. T. (2021).
Pemanfaatan teknologi digital dalam
bidang kesehatan di era 4.0 untuk
mewujudkan generasi Indonesia yang
sehat.

Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana teknologi digital dapat membantu meningkatkar
layanan kesehatan dan menciptakan populasi Indonesia yanc
sehat. Di era 4.0, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
telah memudahkan masyarakat untuk mendapatkan informasi
kesehatan melalui platform digital. Masyarakat semakin sadal
akan pentingnya teknologi untuk meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan dan mempercepat arus informasi. Namun,
tantangan muncul karena masih banyak masyarakat yang belurr
sepenuhnya memahami cara menggunakan teknologi secare
efektif dan potensi penggunaannya.

Andreanto, D. D., & Handayani, A. N.
(2022). Pelayanan Kesehatan Masyarakat
Melalui Pemanfaatan Teknologi Digital
Society 5.0.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
digital dapat meningkatkan mobilitas pasien dengan menyediakar
sistem antrian digital dan informasi yang jelas tentang tes yanc
akan dilakukan. Dengan cara ini, pasien tidak perlu mengunjungi
fasilitas kesehatan selain untuk mendapatkan informasi tentanc
prosedur medis atau untuk mendapatkan nomor antrian. Penelitiar
ini juga menunjukkan bahwa penggunaan teknologi secara efekti
dapat meningkatkan kepuasan pasien dan efektivitas layanar
kesehatan secara keseluruhan.

Figa, H. F., Pradana, R. P., Hanif, M., &
Septiansyah, R. G. (2022). Digitalisasi
Layanan Kesehatan Desa Grujugan Melalui
Pengembangan E-Posyandu menggunakan
Metode SDLC-Waterfall.

Penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem e-Posyandu di
Desa Grujugan, Kebumen, untuk meningkatkan pengelolaan datz
kesehatan penduduk. Masalah utama yang muncul adalah entr|
data secara manual, yang sering mengakibatkan kehilangan date
dan kesulitan dalam laporan. Dengan menggunakan metodologi
pengembangan SDLC model Waterfall, peneliti mengembangkar
dan mengimplementasikan  sistem berbasis web yanc
memungkinkan Posyandu menganalisis data kesehatan dalan
format digital. Sistem ini telah melalui beberapa tahapan, antare
lain analisis kebutuhan, desain, implementasi, dan pengujiar
dengan menggunakan metode black box. Hasil penelitiar
menunjukkan bahwa semua fungsi aplikasi berjalan dengan baik
dan pengguna memberikan umpan balik yang positif. e-Posyandt
dapat diakses melalui laptop atau smartphone, sehingge
memungkinkan entri data yang lebih efisien serta analisis
dokumen dalam format PDF dan infografis. Dengan adanya sisterr
ini, diharapkan pendataan kesehatan di Desa Grujugan akan lebif
menyeluruh dan efektif.

Hasyim,M,. (2024) Tantangan dan peluang
pendidikan kesehatan di era digital:
membangun kesadaran kesehatan online.
Oshada jurnal kesehatan

Studi ini menyoroti risiko signifikan yang terkait dengan informasi
kesehatan yang tidak akurat di era internet, menyoroti perlunye
pemantauan yang waspada dan meningkatkan kesadarar
masyarakat tentang masalah kesehatan. Selain itu, ada kemajuar
teknologi yang membantu kebanyakan orang mengakses
pendidikan kesehatan online. Namun, ada peluang yang signifikar
melalui konten kesehatan yang interaktif dan dipersonalisasi, serte
melalui kolaborasi antara tenaga kesehatan dan teknologi untuk
mengembangkan solusi inovatif. Dengan strategi yanc
terkoordinasi dengan baik, edukasi kesehatan di era digital
memiliki potensi besar untuk menciptakan edukasi kesehatar
online yang lebih efektif dan komprehensif bagi masyarakat
umum.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 1, Fitriani menjelaskan bahwa di tahun (2019), literasi digital bukan
hanya tentang kemahiran teknis menggunakan perangkat digital, tetapi juga mencakup
kemampuan berpikir kritis untuk menilai keakuratan sebuah informasi. Salah satu contoh
dampak negatif hoaks adalah isu vaksinasi. Oleh karena itu, penting bagi berbagai organisasi,
seperti lembaga kesehatan, lembaga pemerintah, dan institusi akademik, untuk bekerja sama
dalam meningkatkan literasi digital di kalangan masyarakat. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Marpaung dan Irwansyah pada tahun (2021), aplikasi kesehatan digital sangat
efektif untuk meningkatkan kualitas layanan kesehatan dan meningkatkan pemahaman
pengguna terhadap isu-isu terkait kesehatan sehingga mendorong masyarakat untuk lebih aktif
dalam mempromosikan kesehatan mereka sendiri. Oleh karena itu, kemajuan dalam teknologi
kesehatan tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk beradaptasi dengan kebutuhan yang ada,
tetapi juga sebagai respons yang menyenangkan terhadap perkembangan sosial yang selalu
terjadi.

Disisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Pongtambing pada tahun (2022) menunjukkan
bahwa sangat penting untuk mendukung pengembangan infrastruktur digital di setiap
kabupaten. Hal ini termasuk investasi dalam jaringan internet yang lebih andal dan akses ke
alat digital. Selain itu, program edukasi yang dirancang untuk meningkatkan literasi kesehatan
di kalangan masyarakat setempat juga sangat penting. Dengan memberikan pengetahuan dan
wawasan, masyarakat akan lebih bersedia untuk menggunakan teknologi digital dengan cara
terbaik. Pada penelitian yang dilakukan (Apriliyana 2021), dengan tersedianya aplikasi
kesehatan, situs web, dan media sosial, informasi terkait kesehatan, seperti saran kesehatan,
berita terkini tentang penyakit, dan layanan kesehatan, hanya dapat diakses dalam hitungan
detik. Hal ini berpotensi meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan karena masyarakat dapat
mengambil keputusan yang lebih baik dan tepat waktu terkait kesehatannya. Dengan bekerja
sama, kita dapat menciptakan ekosistem kesehatan yang lebih bermanfaat di mana informasi
dan layanan kesehatan tersedia dan dapat diakses oleh semua anggota masyarakat.

Namun, penelitian yang dilakukan oleh Andreanto pada tahun (2022) tentang penggunaan
teknologi digital dalam perawatan kesehatan sebagai sistem antrian digital memungkinkan
pasien untuk menyelesaikan pendaftaran secara online sehingga mereka dapat menilai
pendaftaran mereka sendiri dengan lebih baik. Informasi mengenai tes yang akan dilakukan
dapat dengan mudah diakses melalui platform internet. Hal ini juga mengurangi ketidakpastian
dan kecemasan yang sering dialami pasien sebelum memulai tes atau perawatan. Menurut
sebuah studi oleh (Figa 2022), diharapkan dengan menerapkan sistem e-Posyandu,
pengumpulan data kesehatan di Desa Grujugan akan lebih menyeluruh dan efektif. Sistem e-
Posyandu dapat diakses melalui laptop dan ponsel pintar, sehingga memudahkan petugas
Posyandu dalam mengelola data dan menyelesaikan tugas-tugasnya. Hal ini memudahkan
penyampaian informasi kepada masyarakat umum dan pemangku kepentingan. Namun,
penelitian oleh (Hasyim 2023) menunjukkan bahwa ada tantangan yang signifikan dalam
pendidikan kesehatan di era digital, terutama terkait informasi kesehatan yang sering kali tidak
akurat. Selain itu, masalah dengan akses teknologi adalah bahwa banyak orang, terutama di
komunitas yang lebih kecil, mengalami kesulitan untuk mengakses pendidikan kesehatan
secara online.

Di era yang semakin digital, teknologi telah membawa perubahan yang signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang kesehatan. Peran teknologi digital dalam
memfasilitasi layanan kesehatan yang lebih mudah diakses menjadi semakin penting, terutama
dalam mengatasi berbagai masalah kesehatan yang dihadapi masyarakat umum (Lubis &
Nasution, 2023). Layanan konsultasi kesehatan jarak jauh ini memungkinkan pasien untuk
berkomunikasi dengan dokter tanpa harus mengunjungi fasilitas kesehatan secara fisik
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(Larassati & Azzahra, 2024). Hal ini sangat membantu masyarakat yang tinggal di daerah kecil
atau yang memiliki tingkat mobilitas rendah. Melalui telemedicine, pasien dapat menerima
konsultasi online, diagnosis awal, dan bahkan penelitian pengobatan. Selain itu, aplikasi
kesehatan seluler (mHealth) menjadi semakin populer (Sulistyawati, 2023). Berbagai aplikasi
kesehatan di ponsel pintar memungkinkan masyarakat umum untuk secara mandiri menjaga
kondisi kesehatan mereka sendiri. Mulai dari mendeskripsikan makanan dan aktivitas fisik
hingga menurunkan tekanan darah dan kadar gula darah. Aplikasi ini juga sering disertai
dengan fitur yang memungkinkan pengguna untuk mengatur dosis minimum atau
menjadwalkan pemeriksaan kesehatan. implementasi sistem rekam medis elektronik (EHR).
Sistem ini memungkinkan pengumpulan dan analisis data kesehatan pasien secara digital.
Dokter dapat dengan mudah melihat status kesehatan pasien, hasil laboratorium, dan hasil
pengobatan sebelumnya. Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi pelayanan tetapi juga
menurunkan risiko komplikasi medis (Erawantini et al, 2021).

Teknologi digital juga sangat penting untuk pendidikan kesehatan masyarakat. Platform
digital seperti situs web kesehatan, media sosial, dan aplikasi pendidikan kesehatan
menyediakan informasi yang mudah diakses tentang berbagai topik kesehatan (Saputra, 2023).
Namun, penggunaan teknologi digital dalam perawatan kesehatan juga memiliki beberapa
kekurangan. Infrastruktur digital yang tidak dapat diandalkan, terutama di daerah-daerah kecil,
dapat menghambat akses ke layanan kesehatan digital (Tiara, 2024). Kesenjangan literasi
digital di antara berbagai kelompok masyarakat juga harus didiskusikan untuk memastikan
bahwa teknologi digunakan seefisien mungkin (Mulyani, 2023). Keamanan data adalah
pertimbangan penting lainnya. Informasi kesehatan sangat sensitif dan bersifat pribadi, oleh
karena itu diperlukan sistem keamanan yang kuat untuk melindungi data pasien. Regulasi yang
tepat juga diperlukan untuk mengontrol penggunaan teknologi digital dalam layanan kesehatan
(Donal et al, 2023). Untuk memaksimalkan penggunaan teknologi digital dalam menilai
kesehatan, diperlukan kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan. Pemerintah harus
menyediakan infrastruktur dan peraturan yang mendukung. Di sisi lain, masyarakat dan otoritas
kesehatan harus terus meningkatkan kemampuan digital mereka. Penggunaan teknologi digital,
seperti layanan konsultasi online berbasis telemedis, sangat penting dalam memfasilitasi akses
layanan kesehatan yang merata. Inovasi ini memberikan masyarakat kesempatan lebih untuk
mendapatkan layanan kesehatan yang berkualitas, sesuai dengan temuan penelitian Pramudita
pada tahun 2022 yang menunjukkan bahwa layanan ini juga berfungsi sebagai sumber
informasi kesehatan bagi pasien. Hal ini terbukti dengan semakin mudahnya masyarakat
mendapatkan informasi kesehatan dan berkonsultasi dengan tenaga medis melalui platform
digital, tanpa terkendala jarak dan waktu.

KESIMPULAN

Teknologi digital memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan akses masyarakat
umum terhadap layanan kesehatan, terutama di era modern yang ditandai dengan transformasi
digital yang signifikan. Teknologi seperti telemedicine dan aplikasi kesehatan seluler telah
membantu mengatasi tantangan geografis dan memungkinkan masyarakat di wilayah yang
lebih kecil untuk mengakses layanan kesehatan yang lebih baik. Literasi digital juga
memainkan peran penting dalam memanfaatkan teknologi ini secara efektif. Masyarakat umum
harus diberi kesempatan untuk mengevaluasi informasi kesehatan yang dapat dipercaya
sehingga mereka dapat mengidentifikasi hoaks yang dapat mendukung kesehatan. Terlepas dari
tantangan tertentu, seperti akses dan infrastruktur, upaya untuk meningkatkan literasi digital
dan investasi dalam teknologi kesehatan harus terus dilakukan. Studi ini menunjukkan bahwa
melalui kolaborasi antara pemerintah, institusi kesehatan, dan masyarakat umum, teknologi
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digital dapat dioptimalkan untuk menciptakan sistem layanan kesehatan yang lebih
komprehensif dan efisien, serta membantu mencapai tujuan proyek-proyek konstruksi.
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